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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1       Latar Belakang 

Budidayaimerupakanisalah satu alternatif dalam melakukan produksi 

perikanan (Karuppasamy et al., 2013). iTerlaksananya kegiatan budidaya memiliki 

beberapa isyarat yaitu adanya organisme yang idibudidayakan, wadah atau media 

budidaya dan iketersediaan pakan. Udang Vannamei i(Litopenaeus vannamei) 

merupakan salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan. Hal ini disebabkan 

udang tersebut imemiliki prospek idan iprofit yang menjanjikan (Babu et al., 2014). 

Peran penting ibudidaya udang vannamei idiantaranya idapat meningkatkan 

produksi perikanan untuk memenuhi ikebutuhan pangan dan gizi, memenuhi 

ikebutuhan pasar idalam dan luar negeri, meningkatkan ikesempatan kerja, serta 

imeningkatkan pendapatan dani kesejahteraan masyarakat (Haris, 2019). Peluang 

ipengembangan usaha ibudidaya udang ivannamei masih isangat terbuka karena 

didukung oleh luas lahan yang belum termanfaatkan secara maksimal. 

Pada iperiode tahun i2019 capaian iproduksi udang i517.397 ton dan 

ditargetkani mengalami ikenaikan isebesar 250 % ipada tahun 2024 imenjadi 

sebesari 1.290.000 ton idengan inilai produksi idari 36,22 iTrilyun pada 2019 

menjadi isebesar 90.30 Trilyun ipada 2024 (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

2020). Untuk imenanggapi ipermintaan pasar idunia, maka dilakukani intensifikasi 

budidayai dengan memanfaatkan iperairan laut, karena ipotensi kelautan yang 

sangat ibesar, oksigen terlarut iair laut relatif itinggi dan konstan, iserta udang iyang 

dibudidayakan lebih berkualitas (Effendi, 2016). Faktor  pendukung pengembangan 

budidayai udang vannamei iadalah lingkungan iyang aman idan iterkendali 

(Purnamasari,i Moch,  Ali, iMuntalim, & iArdiansya et al., 2019). 

Upayai yang dapati dilakukan iuntuk meningkatkani produksi budidaya 

udang vannamei dengan penerapan sistem intensif. Hal ini dikarenakan teknologii 

yang itersediai pada saat ini mengikuti pola sistem intensif. iIntensifikasi pada 

budidaya iperairan menggunakan iteknologi yang cukupi maju untuk menunjang 

keberhasilan produksi budidaya udang vannamei.  
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Padat tebar merupakan jumlah kepadatan udang persatuan meter media 

untuk budidaya udang vannamei. Budidaya iudang ivannamei dengan teknologi 

intensifi mencapai ipadat itebar yang itinggi iberkisar 100-300 iekor/m2 (Arifin 

dkk., 2005 idalam Nababan, i2015). Untuk memenuhi kebutuhan produksi udang 

vannamei salah satunya dengan padat penebaran 200 dan 300 ekor/m2. Padat tebar 

200 dan 300 ekor/m2 dapat diketahui masih optimal dari kebutuhan oksigen, 

carrying capacity, hasil pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu pengaplikasian kegiatan pemeliharaan udang vannamei    

dengan padat tebar 200 dan 300 ekor/m2. Selain itu, untuk imengetahui 

ipertumbuhan dan ikelangsungan ihidup budidaya udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei) dengan padat tebar 200 dan 300 ekor/m2. 

1.2 Tujuan  

Tujuan tugasi akhir ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup pada budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 

dengan padat penebaran 200 dan 300 Ekor/m2. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas primadona 

dalam bidang perikanan yang dapat meningkatkan devisa negara melalui ekspor 

dibidang perikanan. Peran penting budidaya udang vannamei di antaranya dapat 

meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi dan 

memenuhi kebutuhan pasar dunia. Tingginya ipermintaan udang ivannamei di 

dalami maupun idiluar inegeri menjadikani indonesiai pengirim udang iterbesar di 

asia tenggara karenai banyaki usaha budidayai udang di indonesia. Maka untuk 

memenuhi kebutuhan produksi udang vannamei dibuat budidaya sistem intensif. 

Salah satu untuk memenuhi kebutuhan produksi udangi vannamei yaitu idengan 

padati penebarani 200 dan 300 ekor/m2. Dengan padat tebar ini harapanya dapat 

memberikan hasil pertumbuhani dan kelangsungani hidupi udangi vannamei 

(Litopenaeus vannamei) dengan optimal sehingga hasil pada akhir budidaya 

mendapatkan yang optimal. 
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1.4 Kontribusi 

Hasili dari budidaya inii diharapkan idapat memberikani informasi ikepada 

masyarakat tentangi budidaya udang ivannamei (Litopenaeus vannamei) dengan 

padat penebaran 200 dan 300 m2 

. 
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II. TINJAUANi PUSTAKAi 
 

 

 

2.1 Tinjauan Udang Vannameii (Litopenaeus ivannamei) 

2.1.1 Klasifikasii Udang iVannamei (Litopenaeus vannamei) 

Udang Vannameii (Litopenaeus vannamei) sebelum dikembangkan di 

indonesia sudah dikembangkan pada negara-negara Amerika Selatan seperti 

Meksiko, iPanama, iKolombia, Honduras dan Ekuador. Udang Vannamei 

(Litopenaeus vannamei) memiliki beberapa nama seperti camaron patiblancon 

(Spanyol), iWhite-Leg iShrimp (Inggris), dan iCrevette pattes blances (Perancis). 

Spesies iudang vannamei isama sepertii udangi lainnya iyaitu lobsteri dan ikepiting 

yang imasuk dalami subfilumi crustaceani dan ordoi decapoda. Ciri – ciri idecapoda 

adalahi memiliki icarapace yang imenutupi seluruhi kepalai dan ijuga memilikii 10 

kaki. Indonesia sendirii memproduksii udang ivannamei ipada tahun 2001 isaat 

menurunnyai produksi iudang iwindu. Faktori yang menyebabkan iorang Indonesia 

memproduksii udangi vannamei iadalah ketahanani tubuh iyang lebih ibaik 

terhadap iserangan iberbagai penyakit idibandingkan dengani udang iwindu. 

Kelebihani yang ilain adalah idengan kebiasaani hidup di kolomi air imaka udang 

vannamei idapat dibudidayakani dalam ikepadatan tinggii (Supono, 2017). iSelain 

itu, tingkati pertumbuhani yang itinggi, FCR yang icukup rendah, idan adaptif 

terhadapi kondisii perubahan ilingkungan imerupakan ikeunggulan udang 

vannameii (Mansyur, 2014). 

Menurut Wybanet et al. (2000), klasifikasi udang vaname sebagai berikut:   

Kingdom     :    Animaliai   

Filum :    Anthropodai   

Kelas :    Crustaceai   

Ordo :    Decapodai   

Famili :    Penaidaei   

Genus :    Litopenaeusi   

Spesies :    Litopenaeus vanname i  
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Sifati  pada udangi vannamei yaitu udang vannamei lebih aktif pada malam 

hari (nocturnal) idan mampu hidupi padai kisarani salinitasi yang luas iatau disebut 

(euryhaline). iUdang vannameii cenderung bersifat kanibal dan mencari makan 

menggunakan organ sensor dan pemakan yang lambat akan tetapi secara terus 

menerus. Udang vannamei memilikii 5 stadiai naupli, 3 istadia zoea, 3 istadia 

mysisi sebelumi menjadii posti larvai yang merupakani siklus ihidupnya. Pada 

stadiai Post Larvai udang akan bertumbuh imenjadi juvenile dan kemudian akan 

menjadi udang idewasa.  

2.1.2 Morfologi Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 

Udang vannamei memiliki tubuh iberbuku–buku dan isetiap kali itubuhnya 

akan imembesar, udangi dapat iberganti ikulit luar (eksoskleton), isetelah itu 

kulitnyai mengerasi kembali. Tubuhi udang ivannamei iberwarna putih ioleh 

karenai itu iudang inii sering idisebut udangi putih. iBagian tubuhi dapat idigunakan 

untuki keperluani makan, ibergerak, idan membenamkani diri ikedalam ilumpur 

(burrowing), memilikii organ isensor iseperti iterdapat antenai dan iantenula, hal 

ini karenai bagian tubuhi udang iputih sudah imengalami imodifikasi (Haliman, 

2005). Morfologii udang ivannamei idapat dilihat ipada iGambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Udang Vannamei dan Morfologinya 

Sumber : www.dicto.id (2021) 

Udang Vannamei dikatakan pada hewan dalam avertebrata dengani tubuh 

yangi memilikii ruas-ruasi yang mana setiap ruas terdapat sepasang yang berada di 

badanya. Padaiumumnya ianggota badani ini seringi disebuti biramus atau disebut 

dengan anggota bercabang. Tubuh udang secara morfologi dapat dibedakan 
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menjadii dua bagian iyaitu bagiani cepalothorax imerupakan bagian ikepala dan 

dada serta bagian iabdomen imerupakan bagian iperut. Carapace imerupakan kulit 

chitini yang itebal sebagai ipelindung bagian icepalothorax. Antenula, iantena, 

mandibula, idan isepasang imaxillae merupakani bagian dari ikepala udang 

vannamei. iKepala udang ivannamei dilengkapii dengan 5 ipasang kaki ijalan 

(periopod), periopodi terdirii dari 2 pasangi maxillae idan 3 pasang maxilliped. 

Perut udangi vannamei idilengkapi 6 ruas idan juga iterdapat 5 ipasang kaki irenang 

(peliopod) i dani sepasang iuropod yang imembentuk kipas isecara ibersama – sama 

(Elovaara, 2001). 

2.1.3 Siklus Hidup Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 

Siklusi hidupi pada udang vannamei sejaki telur imengalami ifertilisasi dan 

telur lepasi dari itubuh iinduk ibetina imenurut iWyban dan iSweeney (1991), iakan 

mengalamii berbagai imacam itahap iyaitu :  

1. Naupliusi 

Stadiai naupliusi terbagi menjadi enami tahapani yangi lamanya sekitar 

45-60 jami larvai berukurani 0,32-0,58imm. pada stadia ini isistem 

pencernaani belum sempurna dan masih memilikii cadangani makanan 

berupai kuningi teluri maka tidak membutuhkani makanani tambahan dari 

luar.  

2. Zoea 

Stadiai Zoeai terbagii menjadi tiga itahapan, berlangsung selama 4 hari. 

Larvai zoea iberukuran 1,05-3,30i mm. Kemudian pada stadia ini larva 

mengalamii moulting sebanyaki 3 kali, yaitui Zoeai 1, Zoeai 2, Zoeai 3. Pada 

stadiai ini larva udang sangati pekai terhadapi lingkungani sekitar nya 

terutamai pada suhu dan salinitas nya. Stadi Zoea ini sudah imembutuhkan 

imakanan pakan alami yang iberupa ifitoplankton. 

3. Mysisi 

Stadiai mysis iterbagi menjadi 3 itahapan, berlangsungi selamai 4-5 hari. 

Bentuk  tubuh pada stadia ini sudah imirip seperti udangi dewasa, bersifat 

planktonisi dan ibergerak mundur membengkokan badan nya. Udang pada 

stadia mysis sudah bisa memakan zooplankton yang berupa iArtemia iSalina. 
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4. Post iLarva 

Stadiai posti larvai ini sudah iseperti iudang idewasa. Hitungan pada 

umurnya sudah hitungan ihari, misalnyai PL1 berartii posti larva ini berumur 

satu hari. Satadia post ilarva iditandai dengani pleopoda iyang iberambut 

(setae) untuk berenang. Pada stadiai larvai ini bersifati bentiki ataui disebut 

organisme ipenghuni idasar perairan, idengan memakan iyang idisenangi oleh 

larva seperti izooplankton. 

 

Gambar 2.4 Siklus hidup udang vannamei (Litopenaeus vannamei) (Stewart, 2005) 

 

2.1.4 Habitati dan iPenyebaran Udang iVannamei (Litopenaeus vannamei) 

Habitati udangi vannamei pada usiai mudai disekitaran perairan payau, muara 

sungaii dan ipantai. Kemudian semakini dewasai udangi vannamei ini akan lebih 

suka ihidup diilaut. Dan iukuran menunjukan itingkat usianya.iDalam ihabitatnya, 

udangi dewasai yangi sudahi matangi telurnya atau disebut caloni spawneri akan 

berbondong-bondongi ketengah laut dengan kedalaman sekitar 50 Meter disini 

udang akan imelakukan iperkawinan. Udangi dewasai biasanyai melakukan 

kegiatan secara berkelompoki dani disitu terjadinya iperkawinan, setelahi induk 

betinai berganti icangkang atau moulting (Wayban dani Sweeney, 1991). 

Udang Vannamei (Litopenaeusi vannamei) bukan berasal asli dari iIndonesia. 

Akan tetapi udang vannamei inii berasali dari Meksikoi yang kemudiani mengalami 

kemajuani yang cepat dalam proses ipembudidayaannya idan imenyebar ke Hawai 

dan ke iAsia. Budidayai Udangi Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Asia pertama 

kali dibudidayakan di Negara Taiwani dan padai akhiri tahun i990 pada iakhirnya 

mulai merambat diiberbagai Negara diiasia idiantaranya Indonesiai dan imulai 

meningkati budidayanyai padai tahuni 2001-2002i (Fegan, i2003).   
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2.1.5 Tingkah Laku Makan Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 

Udang merupakan makhluk hidup yang termasuk golongan pemakan segala 

atau dapat disebut omnivora. Adapun ibeberapa sumberi pakani udang antarai lain 

yaitu ipolyhaeta, ilarva ikerang, ilumut udang kecil (rebon), fitoplankton, dan 

cocepoda. Udang ivannamei imencari makan idengan imengidentifikasi 

menggunakan isinyal kimiawi iberupa getarani dengan ibantuan organi isensor 

yang terdirii dari  ibulu-bulu ihalus (setae) iyang terpusati pada iujung ianterior 

antenula, ibagian mulut, icapit, iantena, dan imaxillipied. Ketika udang akan makan 

maka udang akan mendekati sumber pakan menggunakan kaki jalan yang 

mempunyai capit. Pakan kemudian akan dicapit menggunakan kaki jalan nya, 

kemudian udang akan memakan pakannya tersebut. Selanjutnya ipakan yang terlalu 

kecil akan dimakan masuk kekerongkongan dan oesophagus. Apabila ukuran pakan 

yang dimakan terlalu besar, maka pakan akan dicerna menggunakan isecara 

kimiawii terlebihi dahului oleh maxillipied di dalami  mulut. 

2.2 Sistem Intensif Budidaya Udang Vannamei 

Budidaya intensif merupakan kegiatan pembesaran udang dengan kepadatan 

tebar yang tinggi. Budidayai intensif idengan padati tebari yang tinggii menuntut 

kondisii lingkungani kolam iatau kolami yang dapat menunjangi bibiti udang iuntuk 

tumbuh idengan ibaik (Multazam dan Zulfajri, 2017). Budidaya intensif adalah 

budidaya yang dilengkapi dengan pompa air, kincir air, palstik HDPE, Mulsa dan 

pemberin pakan pellet 100%. Pakani merupakani sumber nutrisii yang terdirii dari 

protein, ilemak, ikarbohidrat, ivitamin dan imineral yang idibutuhkan udang iuntuk 

pertumbuhani dan perkembangani secara ioptimal sehingga iproduktivitasnya ibisa 

ditingkatkani (Panjaitan dkk., 2014). 

Kolam budidaya udang sistem intensif memiliki luasan kolam 850 m2. Dinding 

kolam terbuat dari lapisan plastik HDPE dengan dilengkapi saluran pembuangan di 

tengahnya atau disebut sentral drain. Budidayai udang vannamei idengan iteknologi 

intensif imencapai padati tebar iyang tinggii berkisar i100-300 iekor/m2 (Arifin 

dkk., i2005 idalam Nababan, 2015).  
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2.3 Pertumbuhan dan Survival Rate Udang Vannamei 

Laju Pertumbuhani udang imerupakan pertambahan iprotoplasma idan 

pembentukani seli baru yang secara terusi menerus, dani pertambahani tiga 

dimensii ketika udang mengalami pergantian kulit. Laju pertumbuhan berhubungan 

erat dengan kecepatan antara pakan yang diberikan dengan daya kapasitas tampung 

lambung pada udang. Pertumbuhani udang ivannamei selamai 90 hari pemeliharaan 

meningkati sejalani dengani waktu ipemeliharaan (Witoko P, 2018). iPertumbuhan 

udang ivannamei (Litopenaeus vannamei) dipengaruhii oleh ibanyak ifaktor 

(Purba, 2012), isalah satu idiantaranya iadalah ipadat itebar udang iyang dipelihara 

(Budiardi et al., 2005). Padati tebari udang pada media budidaya berhubungan erat 

padai pemanfaatani ruangi dan ikesempatan mendapatkan oksigeni dan imakanan 

untuki kebutuhan imetabolisme udang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Survival Rate udang merupakan persentase hidup pada organismei yang 

dibudidayakan pada akhir pemeliharaani dari jumlah iorganisme awali sampai akhir 

pemeliharaan. Survival Rate pada budidaya udang merupakan salah satu uji kualitas 

benur yang dipelihara sehingga berapa persen peluang hidup selama pemeliharaan. 

Sedangkan tingkat mortalitas merupakan tingkat kematian organisme yang 

menyebabkan penurunan populasi.  

Daya dukung lingkungan menjadi salah satu penyebab optimal tidaknya 

pertumbuhan dan survival rate pada udang yang dibudidayakan. Pada kolam 

intensif, idaya dukungi budidayai adalahi faktori kunci untuki mengetahui 

kapasitasi maksimali lingkungan dapati meakomodir ijumlah beban ilimbah yang 

dihasilkani oleh kegiatani budidaya (Song et al., 2019). iTingkat daya idukung 

lingkungani kolam iakan semakin imenurun seiring idengan ibertambahnya umur 

budidaya, ikarena semakini tua masa ibudidaya maka ibeban limbah ibudidaya yang 

dihasilkani akan isemakin imeningkat (Ariadi et al., 2019).  

Pengukuran pertumbuhan udang vannamei yang dilakukan dengan mengukur 

Mean Body Weight (MBW), Average Daily Growth (ADG), Biomassa dan Feed 

Convertion Ratio (FCR). 

2.3.1 Mean Body Weight (MBW)  

Mean Body Weight merupakan berat rata-rata udang dari hasil sampling 

dengan satuan gram (Hermawan, 2012). Perhitungan MBW dilakukan untuk 
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mengetahui pertumbuhan pada lama waktu tertentu. Data MBW didapatkan secara 

sampling acak imenggunakan ijala idibeberapa itempat pada kolam iyang isama. 

Udang iyang idiambil menggunakan jala kemudian iditimbang, isetelah hasil dari 

timbangan tersebut idiketahui, udangi tersebuti dihitungi jumlah per ekornya.  

2.3.2 Average Daily Growth (ADG)  

Averagei Daily iGrowth adalahi pertumbuhani berati harian iudang idalam 

suatui periode iwaktu tertentui sehingga idapat idigunakan untuki mengatahui 

kecepatani pertumbuhani udang. Perhitungani ADG dilakukan untuk mengetahui 

pertumbuhan harian selama waktu pemeliharaan tertentu. Interval perhitungan 

ADG dilakukan setiap 7-10 hari sekali selama pemeliharaan (Halimani dan 

Adijaya, 2005). 

2.3.3 Biomassa 

Biomassa adalahi berati total iudang yangi adai didalami kolam. Berat total 

udang dapat diketahui dengan berdasarkan MBW sampling dikalikan estimasi 

populasi dan dibagi seribu (Haliman dan Adijaya, 2005). 

2.3.4 Feed iConvertion iRatio (FCR)  

Feedi Convertioni Ratio diartikan sebagai iperbandingan iantara iberat ipakan 

yangi dimakani udang idengan pertambahani berati udang maka menghasilkan 

perbandingan rasio yang terjadi ketika pada saat panen. Feed Convertion Ratio 

udang vannamei lebih rendah (1,3) dibandingkan dengan iudang iwindu (2,18). 

Rendahnyai FCR iudang vannamei iini idisebabkan  karenai udangi vannamei 

sebagaii hewan iomnivor yangi mampu imemanfaatkan ipakan ialami yang 

terdapati padai kolam iseperti iplankton dan detitrus lainya sehingga dapat 

mengurangi input pakan yang diberikan (Supono, 2017). Menuruti Boyd idan iClay 

(2002), ikonversi pakani ataui Feedi Convertioni Ratioi udang ivannamei 1,3-1,4 

artinya untuk menghasilkan 1 kg udangi membutuhkan 1,3-1,4i kgi ipakan. 

2.3.5 Sulvival Rate (SR) 

Parameter pengamatan sintasan dilakukan dengan mengukur Survivali Rate 

(SR). Survivali Rate (SR) merupakani tingkat ikelangsungan ihidup iudang 

dibandingkani dengani jumlah tebari dan idinyatakan idengan ipersen. Menurut 

Duraiappah et al, (2000), Tingkati kelulushidupani udang ivannamei bisa mencapai 
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80-100%. Tingginya kelulushidupan udang vannamei karena benihi udang 

vannamei isudah idapat dihasilkan darii induk yangi telah berhasili didomestikasi 

sehinggai benih tidaki bersifat liar dan tingkat kanibalisme rendah. Kelulushidupan 

juga dipengaruhi terhadap  dayai tahani tubuh udang vannamei iterhadap ipenyakit 

daripadai udangi yang ilainnya.  

2.4 Padat Tebar 

Padat tebar adalah jumlah atau kepadatan biota persatuan volume media 

pemeliharaan pada saat pertama kali ditebarkan, jika padat penebaran terlalu tinggi 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan ruang gerak yang terbatas. Selain itu pakan 

yang dimakan akan berkurang manfaatnya dan tingkat kelangsungan hidup biota 

yang dipeliharapun akan mengalami penurunan. Penebaran yangi terlalui rendah 

jugai tidak terlalu baiki karenai akan berdampak pada pemanfaatan ruang yang 

kurang maksimal dan produksi akan mengalami penurunan dan itarget iproduksi 

tidakiitercapai. Olehi karenai itu, udang yang akan ditebar dalam kolam harus 

diperhitungkan terlebihiidahulu, agari hasili yangi diperolehi sesuaii dengani yang 

diinginkan. Peningkatani kepadatani akan diikutii dengan penurunaniipertumbuhan 

dani pada ikepadatan itertentu ipertumbuhan iakan iterhenti.  

2.5 Parameteri Kualitas Airi 

2.5.1 Suhu  

Suhui air idipengaruhi ioleh beberapa faktor seperti cahayai matahari, isuhu 

udara, lokasi dan cuaca. Faktor utama yang menyebabkan naik turunnya suhu air 

yaitu radiasi matahari. Sinar matahari akan cepat mengalami panas pada bagian 

permukaan air dan pada bagian dalam air perubahan suhu akan lebih lama. iEnergi 

cahayai mataharii sebagian diabsorpsii dilapisan permukaani air. iKonsentrasi 

bahan-bahani terlaruti didalam air iakan menaikan ipenyerapan ipanas. Terjadinya 

transferi panasi pada ilapisan iatas ke ilapisan ibawah  maka itergantung idari 

kekuatani pengaduk air (kincir, angin dan sebagainya). Suhu berpengaruh terhadap 

senyawa kimia yang ada diperaiaran sepertii oksigeni terlarut, ikarbondioksida idan 

nitrogen. Semakini tinggii suhu maka akan isemakin irendah ikelarutan isenyawa 

tersebuti didalam air rendah (Supono, 2018).  

Dikegiatan ipembesaran iudang nilaii suhu iberhubungan idengan siklus 

kehidupani dari iudang. iSebab suhu iberhubungan ioksigen terlaruti udang, 
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semakini tinggi isuhu dalam iperairan kolam imaka oksigen iterlaruh semakin 

rendahi (Musyaffa, 2021). Menuruti WWF iIndonesia, (2014) i mengatakan ibahwa 

mutu ibaku iair kolami adalahi ikualitas airi yang imeliputi iparameter ifisika seperti 

: Suhu ioptimal i28 ᴼC sampaii 32 ᴼC dengan batasi toleransi 26 ᴼC sampai 35 ᴼC. 

Menurut Suwarsih et al., (2016) imengatakan bahwai Suhu iair dapati 

mempengaruhi iberbagai iproses baik ibiologi, fisika imaupun ikimia air, isuhu juga 

idapat meningkatkani iaktivitas ifotosintesis pakani alamii (fitoplankton) i dan 

isuhu air akan mempengaruhii sintasan, ipertumbuhan imorfologi, ireproduksi, 

itingkah laku, laju pergantiani kuliti (untuk udang) idan imetabolisme udang. 

2.5.2 Kecerahan Air 

Dalami kolami budidaya, kepadatani planktoni memang berperani besar 

dalam nilai ikecerahan meskipuni partikel itersuspensi idalam iair. Plankton 

tersebuti akan imemberikan iwarna air menjadi hijau, kuning, biru hijau dan coklat. 

Secchidisk merupakan piringan yang berdiameter 20 cm iberwarna ihitam dan 

putihi sebagai alat ukur untuk kedalaman penetrasi sinar matahari kedalam badan 

air (Supono, 2018). Semakini kecil kecerahani makai semakini kecil isinar 

mataharii yang imasuk isampai idasar kolam iyang imempengaruhi aktifitas ibiota 

yang ada didaerah tersebut.  

Pengukurani kecerahani dengani alat isechidisk iuntuk imemastikan 

perkembangani pertumbuhani udangi beradai nilaii optimum untuk usaha 

pembudiayaan udang (Musyaffa, 2021). Menurut Andii Sahrijanna dan 

Sahabuddini (2014) mengatakani bahwai nilaii kecerahani sangat idipengaruhi 

olehi waktu ipengukuran, padatani itersuspensi, keadaan cuaca, ikekeruhan dan 

ketelitian orang yang melakukan pengukuran. Menurut Badrudin et al., (2014) 

mengatakan bahwa tingkati kecerahani optimumi air kolam yangi idipengaruhi 

kepadatani planktoni sekitar i20 – 40i cm.  

2.5.3 Salinitas  

Salinitas yaitu totali konsentrasi iion-ion terlaruti yang ada didalam iair. 

Dalami budidaya diperairan, salinitas dapat idinyatakan idalam per mil (°/∞) atau 

ppt (Part iperthousand atau gram per liter. Tujuan dari iion utamai iyaitu 

magnesium,  kalsium, potassium, klorida, sodium, sulfati dan ibikarbonat yang 

mempunyai kontribusi besar iterhadap isalinitas. Sedangkani yangiilain di anggap 
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kecil. Ion kalsium, potasium, dan magnesium memiliki peran penting untuk 

menunjang keberhasilan tingkati kelulushidupani udang (Davis at al., 2004). Di 

perairan bebas kadar garam atau salinitas ditentukan oleh pencampuran antara air 

asin atau laut dengan air tawar yang dibawa dari sungai, serta dipengaruhi curah 

hujan dan evaporasi pada perairan tersebut.  

Salinitasi berpengaruhi pada itekanan iosmotik air. iSemakin itinggi osmotik 

air maka semakin tingginya salinitas, sehingga mempengarui itingkat kerja 

osmotiki (TKO) ikan atau udang. Udang sangat sensitive terhadap tingkat 

perubahan salinitas yang mendadak dan fluktuatif. Pada salinitas >45 ppt ikan atau 

udang sulit untuk beradaptasi dilingkungannya. Beberapai ikani mempunyaii daya 

tahan salinitas yang luas sehingga mampu hidup seperti Ikani Nila (Tilapiai 

nilotica) dan iUdang Putihi (Litopenaeusi vannamei). 

2.5.4 pH 

Definisii pH adalahi logaritme inegatif idari konsentrasii ioni hidrogeni (H+) 

yang imempunyai iskala 0-14. Nilaii pHi mengindikasikani apakah airi tersebut 

dinyatakan inetral, iasam atau ibasa. pH merupakan variabel kualitas air yang 

dinamis yang mana setiap hari dapat berubah nilai ipH nya. Pada iperairan iumum 

yangi tidak dipengarui aktivitasi biologisi yang itinggi, maka nilai pada pH tersebut 

mencapai 8.5 keatas, akan tetapi pada lokasi kolam udang atau nilai pH air bisa 

mencapai 9. Perubahan ini dilakukannya dari efek proses footosintesis iyang 

menggunakani CO2 iselama iproses tersebut. Karbondioksida idalam air berhasil 

pembentuk iasam seperti iyang iterdapati padai reaksii nya.  

Ketika terjadinya fotosintesis pada fitoplankton di siang ihari, CO2 ibanyak 

terpakaii dalami proses itersebut. Konsentrasii CO2 ketika turun maka akan 

menurunkani Konsentrasii H+ isehingga ipH air akan naik. Begitupun isebaliknya 

ketika pada imalam ihari semua iorganisme akan imelakukan irespirasi yang 

menghasilkani CO2 sehingga pH imenjadi iturun. Terjadinya  fluktuatif pH yang 

tinggi diakibatkan dengan terjadinya density fitoplankton yang tinggi. Pada kolam 

yang nilai alkalinitasnya lebih tinggi maka fluktuatif pH nya akan rendah 

dibandingkan kolam yang memiliki alkalinitas yang rendah. iHal ini idisebabkan 

kemampuani alkalinitasi  sebagaii Bufferi atau penyanggah pada pH (Boyd, 2002).  
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pH berpengaruhi terhadapi toksisitasi beberapai senyawa ikimia yang berada 

di perairan. Dayai racun imeningkat idengan meningkatnyai nilai pH dalam 

perairan. Amoniai yang itidak iterionisasi (NH3) ikonsentrasinya ilebihi tinggi pada 

peraiaran yang nilai pH nya itinggi. Sedangkani amonia terionisasii (NH4) ilebih 

banyaki ditemukani pada iperairan yang nilai pH nya rendah (Supono, 2018). 

Udang dan hewan vetebrata lainya memiliki pH darah sekitari 7,4 isehingga inilai 

pHi air yang sesuaii adalahi mendekatii nilaii tersebut (Wurts dan Durborrow, 

1992). Udang akan mengalami stress jika nilai pH dibawah dari 5 dan produktifitas 

kolam akan mengalami penurunan atau rendah jika nilai pH 6 (Wilkinson, 2002).  

2.5.6 Amonia  

Amoniai merupakani hasil dari prosesi metabolisme iprotein yang 

dikeluarkani oleh udangi yang dikomposisi oleh isisa ipakan, ifeses, plankton iyang 

matii dan ilainnya yangi dilakukan ioleh bakteriiiproteolitik.  Sumber utama amonia 

pada kolam udang adalah ekskresi melalui insang dan feses. Amonia idalam 

perairani terbentuk dalam dua bentuki yaitu iamonia ibebas (ionized ammonia/NH3) 

dan amonia ion (ionized ammonia/NH4). Amonia bebas yang tinggi dalam perairan 

mengakibatkan sebagai racun bagi ikan dan udang sedangkan pada iamonia iion 

tidak mengakibatkan racun (Supono, 2018). Level kadar Amonia aman pada 

budidaya udang adalah 0,1 mg/l.  

Toksisitas amonia akan menurun juga kadar CO2 didalam iair imeningkat, 

karenai peningkatani CO2 akani menurunkani pH airi sehinggai menurunkani ikadar 

amonia (NH3) yang berada di perairan. Beberapa metode telah digunakam untuk 

mengendalikan amonia nitrogen dalam perairan kolam udangi antarai lain 

penyerapani amonia dan nitrat menggunkan ifitoplankton, ipergantian iair, isistem 

sirkulasi, bioremidiasi dan pemberian probiotik (Crabi et al., 2007) idan 

penggunaani bakteri heterotrop (Avnimelech, 2009). 

 


